BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian
Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah eksperimen. Model
desain yang digunakan pada penelitian ini adalah quasi experiment (eksperimen

semu). Secara garis besar desain penelitian ini dengan menggunakan pola berikut:

NR: X O1

NR2 02

Gambar Il. Desain Penelitian

Keterangan:

NR1 : Kelas eksperimen.

NR2 : Kelas kontrol.

X : Perlakuan.

0:1& Oz : Posttest (kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah

perlakuan).®’

37Jakni, Metodologi Penelitian Eksperimen Bidang Pendidikan, (Bandung: Alfabeta,
2016), h. 67-68.
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B. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas XI MAN 3 Banjar
tahun pelajaran 2018-2019 yang berjumlah 189 orang. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah cluster random sampling yaitu

pengambilan sampel secara acak untuk mengambil dua kelas.

Adapun distribusi jumlah siswa kelas XI MAN 3 Banjar dapat dilihat pada

tabel VI

Tabel V1. Distribusi Jumlah Siswa Kelas X1 MAN 3
Banjar tahun pelalajaran 2018-2019

NO. | KELAS | JUMLAH SISWA
1 XK1 33
2 XI K 2 33
3 XIS 1 42
4 XIMIA 1 40
5 XIMIA 2 41
Jumlah 189

Berdasarkan tabel V1 diketahui bahwa dari 5 kelas yang terdapat pada kelas XI
MAN 3 Banjar tahun pelajaran 2018-2019 dipilih 2 kelas secara acak yang mana
populasinya memiliki tingkat rata-rata sama yaitu KKM < 65 dapat dilihat di tabel

VIL.

Tabel VII. Nilai Ulangan Harian Sebelumnya

Kelas Rata-rata | Persentasi dibawah KKM, (Nilai < 65)
XK1 52,45 81,81 %
XK 2 53,57 81,81 %
XIS 1 62,77 77,5 %
XIMIA 1 60,53 58,53 %
XI MIA 2 57,92 59,52 %
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Kelas XII 11K 2 sebagai kelas eksperimen dengan menggunakan model discovery
learning dan kelas XII 11K 1 sebagai kelas kontrol yang menggunakan model

konvensional.

C. Teknik dan Alat Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :

1. Tes

Untuk mendapakan data pemahaman konsep siswa, maka menggunakan
alat pengumpulan data berupa tes. Tes dilakukan pada pertemuan akhir penelitian
yang merupakan evaluasi akhir pokok bahasan materi permasalahan program linear.
Pemberian tes ini dilakukan dengan menggunakan tes uraian yang diberikan
kepada dua kelas sampel. Penilaian menggunakan tes prestasi atau achievement
test, yaitu tes yang digunakan untuk mengukur pencapaian seseorang setelah
mempelajari hal-hal yang sesuai dengan yang diteskan®®

Untuk mengumpulkan data mengenai nilai kemampuan komunikasi
matematis siswa dalam pembelajaran matematika, dilakukan penskoran dengan
pedoman penskoran terhadap jawaban siswa untuk setiap indikator komunikasi

matematis pada tes evaluasi.

38 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan. (Jakarta: Bumi Aksara, 2002).
h. 193.
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2. Dokumentasi
Dokumentasi digunakan untuk mengetahui informasi berupa nilai hasil
ulangan harian sebelumnya di kelas XI MAN 3 Banjar semester | tahun pelajaran
2018-2019. Informasi berupa data identitas atau profil sekolah juga digunakan
sebagai tambahan informasi guna menunjang untuk keperluan dalam penelitian
ini.
3. Interview atau wawancara
Interview atau wawancara, teknik ini merupakan pengumpulan data
dengan cara mengutarakan sejumlah pertanyaan secara lisan, langsung berhadapan
dengan subjek penelitian. Penulis mengadakan tanya jawab langsung dengan
responden dan informan yaitu guru-guru yang menjadi wali kelas atau staf tata
usaha berdasarkan pedoman wawancara. Teknik ini digunakan untuk menggali
data penunjang yang diperlukan.
Adapun pedoman penskoran kemampuan komunikasi matematis siswa
dalam pembelajaran matematika dapat dilihat pada tabel V1II.

Tabel VIII. Pedoman Penskoran Komunikasi Matematis Siswa

Indikator
No Iéemampuar_l Rubrik Penilaian Skor
omunikasi
Matematis
Tidak memberikan jawaban 0
Menghubungkan benda nyata,
Menghubungkan gambar, diagram ke ide matematika 1
benda nyata, gambar, | lengkap ataupun tidak lengkap tetapi
1 diagram ke ide masih salah semua
matematika Menghubungkan benda nyata,
gambar, diagram ke ide matematika 9
lengkap ataupun tidak lengkap tetapi
belum benar
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Menghubungkan benda nyata,
gambar, diagram ke ide matematika
lengkap ataupun benar

Menjelaskan ide,
situasi dan relasi
matematika dengan
benda nyata, gambar
grafik dan aljabar

Tidak memberikan jawaban

Menjelaskan ide, situasi dan relasi
matematika dengan benda nyata,
gambar grafik dan aljabar belum jelas

Menjelaskan ide, situasi dan relasi
matematika dengan benda nyata,
gambar grafik dan aljabar belum
benar

Menjelaskan ide, situasi dan relasi
matematika dengan benda nyata,
gambar grafik dan aljabar dengan
jelas dan benar

Menyatakan peristiwa
sehari-hari dalam
bahasa atau simbol
matematika

Tidak memberikan jawaban

Menyatakan peristiwa sehari-hari
tetapi tidak dalam simbol matematika
dalam bahasa atau simbol
matematika.

Menyatakan peristiwa sehari-hari
dalam bahasa atau simbol
matematika belum benar

Menyatakan peristiwa sehari-hari
dalam bahasa atau simbol
matematika dengan tepat dan benar

Membuat konjektur,
meyusun argumen,
merumuskan definisi
dan generalisasi

Tidak memberikan jawaban

Membuat konjektur, meyusun
argumen, merumuskan definisi dan
generalisasi tetapi salah semua

Membuat konjektur, meyusun
argumen, merumuskan definisi dan
generalisasi belum benar

Membuat konjektur, meyusun
argumen, merumuskan definisi dan
generalisasi dengan lengkap dan
benar
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Penilaian tiap indikator kemampuan komunikasi matematis siswa dapat

dihitung dengan ketentuan sebagai berikut:

Jumlah skor yang diperoleh siswa

Nilai = x 100 %°

Skor maksimum

D. Instrumen Penelitian
1. Uji Validitas
Sebuah instrumen yang valid dapat mengukurapa yang hendak diukur.
Validitas butir soal akan digunakan untuk menguji kesahihan tiap soal essay.
Menentukan validitas butir soal digunakan rumus korelasi Product Moment

dengan angka kasar yaitu:

_ NEXY-(X)(3Y)
JEx-Ertsy-gn?

Tiy

Keterangan:

Ty, = koefisien korelasi product momen

N = jumlah skor

X= skor butir soal

Y = skor total siswa*

Harga 7, perhitungan dibandingkan dengan r pada tabel harga kritik
Product Moment dengan taraf signifikansi 5%, jika 7y, = 145, Maka butir soal

tersebut valid.

3Nur Aida, "Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas VIIl Pada Pembelajaran
Geometri Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair and Share (TPS) di SMP
Negeri 1 Gambut Tahun Pelajaran 2013/2014", Skripsi, Universitas Lambung Mangkurat.
Banjarmasin, 2004, h. 25-26.

40 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, h. 146.
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2. Uji Reliabilitas
Sebuah instrumen yang reliabel selalu konsisten (tetap) terhadap apa yang
hendak diukur. Reliabilitas kreativitas dan perangkat soal berupa essay dapat

dihitung dengan menggunakan rumus Kuder-Richardson (KR-21), yaitu:

=) (1-5F)

Keterangan:

r;1 = reliabelitas tes secara keseluruhan

> o-t2 = jumlah varians skor tiap-tiap butir soal
o? = varians total

n = jumlah butir soal

Sedangkan rumus varians totalnya adalah:

., XY?
2 XY N

O-t: N

Harga r;; hasil perhitungan dibandingkan dengan harga ry,5.; dengan
taraf signifikansi 5% (a=0,05), jika 11 = 1:qpe;  Maka butir soal tersebut
reliabel !

3. Kompetensi Inti

Sesuai dengan kurikulum 2013 program linear merupakan salah satu
pokok bahasan matematika di MAN, pokok bahasan ini di ajarkan pada kelas XI
semester |, kompetensi inti yang akan dipelajari adalah sebagai berikut.

a. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

4Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014), h.
264,
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Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong
royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif, dan pro-aktif sebagai
bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta menempatkan diri sebagai
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia

Memahami ,menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan
minatnya untuk memecahkan masalah

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara
mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan

metoda sesuai kaidah keilmuan

Indikator Soal
Penyusunan instrumen penelitian memperhatikan beberapa hal, yaitu :
a. Sesuai dengan tujuan penelitian.

b. Soal mengacu pada Kurikulum 2013

c. Penelitian dilihat dari aspek kognitif untuk melihat hasil belajar siswa.
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d. Butir-butir soal berupa essay untuk tes hasil belajar siswa yang sesuai

dengan indikator yang telah ditentukan.*?

Tabel IX. Indikator soal

Kompetensi Inti

Kompetensi
Dasar

ndikator

Memahami pengetahuan
(faktual, konseptual dan
prosedural) berdasarkan rasa
ingin tahunya tentang
permasalahan program linear

Menjelaskan
dan menentukan
permasalahan
program linear

e Siswa mampu menentukan
model matematika

e Siswa mampu menentukan
penyelesaian  dari  nilai
optimum fungsi objektif

4. Hasil Uji Coba Tes

Adapun pelaksanaan uji coba instrumen penelitian berupa soal-soal

dilakukan di MAN 3 Banjar di kelas XIlI MIA 1, XIlI MIA 2 dan XII 1IK 1.

Peneliti memilih sekolah MAN 3 Banjar karena sesuai dengan tempat penelitian.

Uji instrumen tersebut dilakukan pada hari senin tanggal 11 Agustus 2018

pukul 07.30-08.50. Peneliti disini, mengambil kelas XII MIA 2 yang terdiri dari

30 orang untuk melaksanakan uji coba soal perangkat A. Kelas XII 11K 2 yang

terdiri dari 26 orang untuk melaksanakan uji coba soal perangkat B. kelas XIlI

MIA 1 yang terdiri dari 29 orang untuk melaksanakan uji coba soal perangkat C.

Hasil pengujian bisa dilihat pada lampiran 4.

Setelah melakukan uji coba, kemudian dilakukan perhitungan untuk

validitas dan reliabilitas soal tes. Contoh perhitungan dan hasil dari uji validitas

dan reliabilitas terhadap 15 item pertanyaan dari perangkat A, perangkat B dan

4 Heris Hendriana dan Utari Soemarmo, Penilaian Pembelajaran Matematika,

(Bandung: Refika Aditama, 2014), h. 73.
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perangkat C yang telah diuji cobakan dapat dilihat pada lampiran 5 dan lampiran
6.

Berdasarkan hasil perhitungan uji validitas dan reliabilitas instrumen tes
yang telah diujikan, maka untuk menentukan instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini, peneliti hanya memilih butir/item yang valid, reliabel, dan baik dari
butir soal tersebut.

Tabel X. Harga Validitas dan Reliabilitas Uji Coba Soal Perangkat A

Butir Uji Validitas Uji Reliabilitas

Soal - Keterangan ", Keterangan
Perangkat Soal 1

1 0,791901 | Valid*

2 0,594272 | Valid*

3 0,088629 | Tidak Valid | 0,773 | Reliabel
4a 0,882934 | Valid*

4b 0,829201 | Valid*

*item pertanyaan yang dipilih sebagai instrumen penelitian adalah nomor 1, 2, 4a
dan 4b.

Tabel XI. Harga Validitas dan Reliabilitas Uji Coba Soal Perangkat B

Butir Uji Validitas Uji Reliabilitas

Soal r, Keterangan i Keterangan
Perangkat Soal 2

1 0,3002958 | Tidak Valid

2 0,6126281 | Valid*

3 0,4521793 | Valid* 0,773 | Reliabel
4a 0,4997225 | Valid*

4b 0,4591715 | Valid*

*item pertanyaan yang dipilih sebagai instrumen penelitian adalah nomor 2,3,4a

dan 4b.




Tabel XI11. Harga Validitas dan Reliabilitas Uji Coba Soal Perangkat C

Butir Uji Validitas Uji Reliabilitas

Soal - Keterangan " Keterangan
Perangkat Soal 3

1 0,07823 [ Tidak Valid

2 0,407046 | Valid*

3 0,572708 | Valid* 0,773 | Reliabel
4a 0,341552 | Tidak Valid

4b 0,563223 | Valid*
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*item pertanyaan yang dipilih sebagai instrumen penelitian adalah nomor 2, 3 dan
4b.

Soal yang memenuhi kriteria soal baik bisa dijadikan instrumen, berjumlah
11 item pertanyaan. Sedangkan soal yang dijadikan instrumen penelitian adalah 5
item pertanyaan dari 11 item pertanyaan. Pemilihan 11 item pertanyaan dilakukan
dengan melakukan pertimbangan berdasarkan indikator soal. Sehingga soal yang
dipilih sebagai istrumen penelitian adalah item nomor 1,2, 4a dan 4b dari

perangkat A, serta item nomor 3 dari perangkat C.

E. Teknik Analisis Data

Data yang didapatkan terdiri dari nilai kemampuan pemahaman konsep
yang dianalisis dengan menggunakan statistika deskriptif dan statistika
inferensial. Statistika deskriptif merupakan suatu statistik yang digunakan
menggambarkan atau menganalisis suatu statistik hasil penelitian, tetapi tidak
digunakan untuk membuat kesimpulan yang lebih luas (generalisasi/inferensi).
Sedangkan statistika inferensial merupakan suatu statistik yang digunakan untuk

menganalisis data sampel dan hasilnya akan digeneralisasikan (diinferensikan)
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untuk populasi di mana sampel diambil. Statistik inferensial terdiri atas dua
macam Yyaitu: statistik parametris dan nonparametris.*®
Penelitian ini, perhitungan untuk statistika menggunakan bantuan software
SPSS 22.
1. Teknik Analisis Data Deskriptif
Nilai kemampuan komunikasi matematis siswa yang diperoleh dapat
diinterpretasikan menggunakan kriteria pada tabel berikut.
Tabel XII1. Interpretasi Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa*
Nilai Kriteria
85-100 | Sangat Baik
65-84,9 | Baik
55-64,9 | Cukup

35-54,9 | Kurang
0-34,9 | Sangat Kurang

2. Teknik Analisis Data Inferensial
a. Uji Pendahuluan
Sebelum dilakukan analisis perlu dilakukan uji pendahuluan yaitu dengan
melakukan uji normalitas dan uji homogenitas.
1) Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui kenormalan distribusi data.
Pengujian normalitas data yang diperoleh dalam penelitian menggunakan uji

liliefors dengan langkah-langkah pengujian sebagai berikut :

43Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D
, (Bandung : Alfabeta, 2010), h. 88.

% Husna R, "Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Menggunakan
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams Achiviement Division (STAD)". Dalam
Jurnal Pendidikan Matematika, VVol. 4 No. 2 Maret, 2016, h. 28.
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a) Pengamatan  xq,x,,x3,..,x, dijadikan bilangan baku
xi—f —
Z4,Z, .., Zn dengan menggunakan rumus z; = T(x dan

S masing-masing merupakan rata-rata dan simpangan baku
sampel).

b) Untuk tiap bilangan baku ini dan menggunakan daftar distribusi
normal baku, kemudian dihitung peluang F(z;) = P(z = z;).

c) Selanjutnya dihitung proporsi z,, z,, ..., z, yang lebih kecil atau

sama dengan z;. Jika proporsi ini dinyatakan oleh S(z;), maka

S(Zl-) — banyaknya zl,z:,...,zn yang < z; .
d) Hitung selisih F(z;) — S(z) kemudian tentukan harga
mutlaknya.

e) Ambil harga yang paling besar diantara harga-harga mutlak
selisih tersebut, harga ini disebut sebagai Ly;yng-

f)  Untuk menerima atau menolak hipotesis nol, bandingkan
Lpitung dengan Lyqp.; dengan menggunakan tabel nilai kritis
uji Liliefors dengan taraf nyata o = 5%, kriterianya adalah jika
Lpitung > Ltaper Maka populasi berdistribusi normal, dan jika
jika Lpityng < Ligper Maka populasi tidak berdistribusi

normal.*®

5 1bid. h. 466.
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Perhitungan uji normalitas digunakan untuk mengetahui kenormalam
suatu perhitungan. Jika normal maka menggunakan uji t, jika tidak normal maka
menggunakan uji U.

2) Uji Homogenitas

Setelah data berdistribusi normal, selanjutnya dilakukan uji homogenitas.
Uji yang digunakan adalah uji varians terbesar dibanding varians terkecil
menggunakan tabel F. Adapun langkah-langkah pengujiannya adalah sebagai
berikut :

a) Menghitung varians terbesar dan varians terkecil.

F,, _ varians terbesar

Hung = yarians terkecil

b) Membandingkan nilai Fy;¢,n g dengan nilai Fygpe;.
db pembilang = n — 1 (untuk varians terbesar)
db penyebut =n — 1 (untuk varians terkecil)
Taraf signifikan (o) =5 %.

c) Kiriteria pengujian
Jika Fyityng > Fraper Maka tidak homogen.

Jika Fyityng < Fraper Maka homogen.“®

Uji homogenitas merupakan lanjutan dari uji normalitas, jika data tersebut
berdistribusi normal maka kita lakukan perhitungan uji homogenitas, karena

syarat untuk perhitungan uji t datanya harus berdistribusi normal dan homogen.

%6 Riduwan, Belajar Mudah Penelitian Untuk Guru-Karyawan dan Peneliti Pemula,
(Bandung: Alfabeta, 2005), h. 120.
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3) UjiT
Uji perbandingan yaitu uji t dua sampel digunakan untuk membandingkan
(membedakan) apakah kedua data (variabel) tersebut sama atau berbeda. Adapun
langkah-langkah pengujiannya sebagai berikut ini.
a. Menghitung nilai rata-rata (x) dan varians (S?2) setiap sampel:

X fixi 2 _ Xfilxi=%)?
o dan S° = T

X =

b. Menghitung harga t dengan rumus:

X1 — Xy
t = 1 2
(ny = DS,* + (n, = DS,* (L+L)
ng+n, —2 n, n,
Keterangan:

n; = jumlah data pertama (kelas eksperimen)
n, = jumlah data kedua (kelas kontrol)
x;  =nilai rata-rata hitung data pertama
X, =nilai rata-rata hitung data kedua
S,* = variansi data pertama
S,% = variansi data kedua
c. Menentukan nilai t pada tabel distribusi t dengan taraf
signifikansi « =5%. dengan d;, = (n; + n, — 2).
d. Menentukan kriteria pengujian jika —tigper < thitung < traver

maka H, di terima dan H, ditolak.*’

47 Sudjana, Metoda Statistika...., h. 239-240.
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4) Uji Mann-Whitney (Uji U)

Jika data yang dianalisis tidak berdistribusi normal maka digunakan uji

Mann-Whitney atau disebut juga uji U. Menurut Sugiono, Uji U berfungsi

sebagai alternatif penggunaan uji t jika prasyarat parametriknya tidak terpenuhi.

Teknik ini digunakan untuk menguji signifikansi perbedaan dua populasi. Adapun

langkah-langkah pengujiannya adalah sebagai berikut:

a)

b)

Menggabungkan kedua kelas independen dan beri jenjang
pada tiap-tiap anggotanya mulai dari nilai pengamatan terkecil
sampai nilai pengamatan terbesar. Jika ada dua atau lebih
pengamatan yang sama maka digunakan jenjang rata-rata.
Menghitung jumlah jenjang masing-masing bagi sampel
pertama dan kedua yang dinotasikan dengan R; dan R,.

Untuk uji statistik U, kemudian dihitung dari sampel pertama

M) _ s R, atau

dengan N; pengamatan, U; = N;N, +t—— -
dari sampel kedua dengan N, pengamatan,

UZ = N1N2+W_ZR2

Keterangan :

N,y = banyaknya sampel pada sampel pertama
N, = banyaknya sampel pada sampel kedua
U, = uji statistik U dari sampel pertama N;
U, = ujistatistik U dari sampel kedua N,
>R, = jumlah jenjang pada sampel pertama

>R, = jumlah jenjang pada sampel kedua
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d) Nilai U yang digunakan adalah nilai U yang lebih kecil dan
yang lebih besar ditandai dengan U’. Sebelum dilakukan
pengujian perlu diperiksa apakah telah didapatkan U atau U’
dengan cara membandingkannya dengan % Bila nilainya

lebih besar dari pada % nilai tersebut adalah U’ dan nilai U

dapat dihitung : U = NyN, — U’

e) Membandingkan nilai U dengan nilai U dalam tabel. Dengan
kriteria pengambilan keputusan adalah jika U = U, maka H ,
diterima, dan jika U <U,maka H, ditolak. Tes signifikan

untuk yang lebih besar (>20) menggunakan pendekatan kurva

normal dengan harga kritis z sebagai berikut:

U— N12N2
7z =
\/NINZ(Nl + N, +1)
12

Jika —=* <z <7 dengan taraf nyata a = 5% maka Hy

diterima dan jika z > =* atau z < —=* maka H, ditolak.*®

“8 Sugiono, Statistika Untuk Penelitian, (Bandung: CV. Alfabeta, 1997), him. 150-153.





